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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan praktik penciptaan karya seni grafis yang merefleksikan
pitutur Jawa sebagai medium kritis untuk meninjau ulang peran dan status
perempuan dalam masyarakat Jawa. Tujuannya bukan untuk menyamaratakan
pengalaman perempuan Jawa, melainkan untuk menegaskan bahwa pitutur bukan
sekadar warisan budaya yang diterima begitu saja, melainkan dimaknai sebagai
elemen pembentuk perspektif masyarakat terhadap konstruksi sosial yang secara
historis turut menentukan posisi perempuan. Dengan menggunakan pendekatan
feminisme eksistensialis Simone de Beauvoir, penelitian ini mengkritisi pandangan
budaya yang menempatkan posisi perempuan sebagai liyan, serta menekankan
pentingnya kesadaran dan kebebasan dalam menentukan eksistensi diri. Tujuh
karya diwujudkan dalam bentuk seni grafis dengan teknik cetak tinggi, melalui
eksplorasi visual yang memadukan metafora budaya Jawa, dan penggunaan
material lokal. Seni grafis dalam konteks ini diposisikan sebagai medium ekspresi
sekaligus arena perlawanan terhadap konstruksi sosial yang mengekang
perempuan, di mana pengalaman personal perempuan diartikulasikan secara visual
dalam bingkai budaya.

Kata kunci: pitutur Jawa, perempuan, peran dan status, seni grafis, feminisme
eksistensialis
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ABSTRACT

This research is a creative practice in printmaking that reflects Javanese pitutur
(Javanese wisdom teach) as a critical medium to re-examine the roles and status of
women in Javanese society. The aim is not to generalize the experiences of Javanese
women, but to emphasize that pitutur is not merely a cultural legacy taken for
granted, but a formative element that shapes societal perspectives on social
constructions which have historically influenced women's positions. Using Simone
de Beauvoir's existentialist feminist approach, this study critiques cultural views
that position women as the Other, and highlights the importance of awareness and
[freedom in defining one's existence. Seven artworks were created using relief print
techniques, combining visual metaphors from Javanese culture and the use of local
materials. In this context, printmaking is positioned not only as a medium of
expression, but also as a site of resistance against restrictive social constructs,
where women's personal experiences are visually articulated within a cultural
framework.

Keywords: Javanese wisdom teach, women, roles and position, printmaking,
existentialist feminism.
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BAB1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Manusia tidak memiliki kendali atas berbagai aspek kehidupannya, seperti
kondisi kelahiran, jenis kelamin, siapa orang tuanya, jodoh, maupun waktu
kematiannya. Pandangan agama yang dianut oleh saya mengajarkan bahwa hal-hal
tersebut merupakan bagian dari ketentuan yang telah ditetapkan oleh Allah. Ketika
ruh ditiupkan ke dalam rahim ibu, Allah menentukan takdir seseorang, termasuk
rezeki, amal perbuatannya, serta apakah ia akan menjadi orang yang bahagia atau
sengsara di dunia. Sebagaimana dijelaskan dalam, hadis:

“Sesungguhnya < salah/ seorang |dari kalian dikumpulkan
penciptaannya didalam perut ibunya selama empat puluh hari berupa nutfah
(setetes mani), kemudian menjadi alagah (segumpal darah) selama itu juga,
kemudian menjadi mudghah (segumpal daging) selama itu juga, kemudian
diutus seorang ‘malaikat 'untuk) meniupkan ruh kepadanya dan mencatat

empat hal: rezekinya, ajalnya, amalnya,dan apakah ia termasuk orang yang
celaka atau bahagia”(HR. Bukhari No.-3208; HR. Muslim No. 2643).

Ketetapan ini menunjukkan bahwa manusia tidak dapat memilih kondisi awal
kehidupannya. Meski demikian, Allah memberikan manusia kesempatan dan
kemampuan untuk berusaha, memperbaiki, dan mengupayakan perubahan atas
nasibnya, selama hidupnya belum mencapai akhir yang telah ditentukan (kematian).
Ini adalah suatu bentuk kesetaraan dari Tuhan tentang bagaimana manusia
menerima takdir mereka, namun juga memberikan manusia peran dan tanggung

jawab untuk berusaha memperbaiki kehidupannya sesuai dengan kemampuannya.
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Saya dibesarkan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat yang menganut
budaya Jawa. Masyarakat Jawa memiliki cara tersendiri untuk mengajarkan sesuatu
kepada anak-anaknya, mereka sering menggunakan istilah pitutur (nasihat) sebagai
upaya mendidik anak. Pitutur ini biasanya dibahasakan melalui perumpamaan atau
metafora dalam penyampaiannya. Contoh Pitutur dalam serat Wedhatama (Pupuh
Pangkur) karya KGPAA Mangkunegara [V yaitu,

Mingkar mingkuring angkara (meredam nafsu angkara dalam diri)

Akarana karanan mardi siwi (hendak berkenan mendidik putra-putri)

Sinawung resmining kidung (tersirat dalam indahnya tembang)

Sinuba sinukarta (dihias penuh variasi)

Mrih kretarta pakartining ngelmu luhung (agar menjiwai hakekat ilmu

luhur)

Kang tumrap neng tanah Jawa (yang berlangsung di tanah Jawa)
Agama ageming dji (agama sebagai “pakaian” kehidupan.)

Pemaknaan saya terhadap Pitutur tersebut, mengindikasikan bahwa pada
masa lampau, tembang berfungsi /sebagai /medium untuk menyampaikan ajaran,
sehingga pesan yang disampaikan menjadi’lebihrmudah dipahami dan terasa lebih
luwes di kalangan masyarakat Jawa. Selain-itu, agama dipandang sebagai salah satu
sumber pedoman dalam membimbing kehidupan manusia. Oleh karenanya Pitutur
tidak memiliki makna tunggal, tergantung bagaimana persepsi orang memaknainya.
Orang tua saya juga seringkali memberi nasihat tentang bagaimana perempuan
bersikap, perilaku dan peran-peran yang sebaiknya dilakukan oleh perempuan.
Salah satu nasihat orang tua saya adalah “wong wedok dijaga awake amerga apese
wong sing ati-ati luwih becik ketimbang wong sing sembrana” yang memiliki arti
bahwa perempuan harus bisa menjaga diri dari hal-hal negatif karena jika kurang
beruntung orang yang berhati-hati akan lebih baik daripada orang yang gegabah.

Meski saya dianjurkan untuk menjaga diri, orang tua saya tidak pernah memaksa
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saya untuk memakai hijab kemudian dipingit seperti era Kartini. Menurut saya
nasihat ini bermakna dalam, saya dibebaskan dalam berbagai hal tapi juga diberi
kepercayaan untuk menimbang baik dan buruk, karena di dunia yang maskulin ini
tidak semua orang memiliki pemahaman yang cukup untuk menghargai perempuan.
Mengapa demikian? Sebagai contoh saat perempuan mengekspresikan dirinya
dengan merias diri, berpakaian bagus yang dianggap terbuka bukanlah cerminan
bahwa perempuan itu dianggap tidak baik (baca: murahan) dan pantas untuk
dilecehkan ataupun di cap buruk. Perumpamaan yang menyamakan perempuan
berpenampilan terbuka dengan permen tidak terbungkus sering digunakan untuk
menyalahkan korban dalam-kasus pelecehan.-Namun, analogi ini cacat logika.
Pertanyaannya, apakah permen-yang terbungkus tidak akan dikerumuni semut?
Tentu saja tidak. Semut akan tetap berusaha mendapatkan permen, terlepas dari
bungkusnya. Hal ini menunjukkan| bahwa masalah utama bukan terletak pada
"bungkus" (pakaian perempuan), melainkan pada "semut" (perilaku individu yang
tidak bertanggung jawab). Karena realitannya saya pernah mengalami pelecehan
seksual dengan menggunakan pakaian tertutup saat sedang bersepeda. Agama
kepercayaan saya, dalam surat An-Nur ayat 30-31, pun mengatakan bahwa baik

perempuan maupun laki-laki hendaknya menjaga tubuhnya dan pandangannya.

Pendidikan tentang kesadaran gender sejak dini sudah banyak berlaku di
Indonesia, namun pada praktiknya hambatan dalam mewujudkan kesetaraan gender
masih ada. Gender adalah nilai, peran, dan tanggung jawab perempuan dan laki-
laki yang dikonstruksikan secara sosial dan budaya masyarakat (Permen PPPA pasal

1 ayat 3:2023). Meskipun hambatan seperti marginalisasi, stereotip gender, beban
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ganda, subordinasi, bullying dan pelecehan terhadap perempuan masih saja terjadi
(Wibowo, 2010: 190-191). Konstruksi sosial masyarakat Jawa tentang gender yang
terbentuk melalui tradisi warisan turun-temurun mulai memudar bersamaan dengan
perkembangan zaman. Termasuk juga dalam permainan anak-anak. Saat saya masih
kanak-kanak permainan yang melibatkan aktivitas fisik seperti benthik, plethokan
bambu, kelereng, layang-layang, plinteng (ketapel), biasanya tidak melibatkan anak
perempuan, pun jika saya memaksa ingin ikut akan dianggap sebagai “bawang
kothong” atau seseorang yang ada dan tiada karena dianggap akan mengganggu
permainan. Sedangkan di era modern, permainan anak-anak antara perempuan dan
laki-laki kini cenderung menyatu, seiring ditinggalkannya permainan tradisional

yang digantikan oleh mainan pabrik dan gadget.

Sebagai perempuan yang hidup di/ Jawa, kadangkala masyarakat Jawa
bersifat patriarkis perempuan, seringkali di’posisikan sebagai mahluk inferior atau
biasa disebut sebagai “kanca wingking” (teman belakang). Padahal secara
etimologi kata "perempuan" berasal dari kata "empu," yang berarti orang yang
dihormati atau dipertuan (Yuliawati, 2018: 54). Hal ini menunjukkan bahwa dalam
budaya Jawa, perempuan memiliki posisi yang dihormati dan dianggap penting
dalam struktur sosial. Kemudian istilah kanca wingking ini terus menerus
digaungkan untuk membatasi peran perempuan pada sektor domestik (dapur,
pupur, kasur, sumur) (Putri dan Lestari, 2015: 74). Orang tua saya mendidik anak-
anaknya, baik laki-laki maupun perempuan, untuk melakukan pekerjaan domestik
seperti memasak, mencuci, dan membereskan rumah dengan imbalan uang jajan.

Saya mencatat bahwa pendekatan ini memiliki peran penting dalam membentuk
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kesadaran individu tentang kesetaraan antara peran antara laki-laki dan perempuan.
Pitutur Jawa “sapa sira sapa ingsun” yang berarti "siapa kamu, siapa saya"
menggambarkan bahwa manusia saling bergantung satu sama lain. Hal ini sejalan
dengan pemikiran Pramoedya Ananta Toer yang menyatakan bahwa keadilan harus
dimulai sejak dalam pikiran, terlebih lagi dalam perbuatan. Prinsip ini mendorong
terciptanya pembagian peran yang adil dan memberikan kebebasan bagi individu
untuk menentukan identitasnya sendiri, tanpa terikat oleh konstruksi sosial yang
membatasi berdasarkan jenis kelamin. Melalui pengamatan tersebut, saya mulai
memahami bahwa pendidikan gender dalam lingkup keluarga tidak harus

terdoktrinasi oleh konstruksi-sosial yang melekat/di masyarakat.

“Wanita Jawa tidak/perlu/menjadi maskulin untuk mendapatkan
kekuasaan, tetapi justru.ia harus memanfaatkan kefeminitasnya”

-Kuasa Wanita Jawa (Handayani dan Novianto, 2004)

Saya seringkali berbagi pengalaman hidup yang dialami dengan sesama
perempuan, teman dekat, dan beberapa saudara tentang peran mereka di keluarga
maupun di masyarakat. Zaman modern ternyata belum cukup untuk membebaskan
diri dari jeratan tradisi yang terkadang menjebak dan sering juga disalahgunakan.
Beberapa dari mereka mengeluhkan tentang susahnya menjadi seorang perempuan.
Ketika umur perempuan sudah dikatakan umum untuk menikah munculah
pertanyaan “Kapan menikah?”, setelah menikah “Kapan punya anak?”, ketika
sudah punya anak “Kapan punya adik?” Bahkan ketika mereka sudah memenuhi
kriteria yang dapat dikatakan umum tadi masih muncul lagi pertanyaan “Gelarnya
magister kok tidak kerja? Apa tidak sayang”. Menurut saya ekspektasi masyarakat

terhadap perempuan sangat membebani mentalnya, seakan-akan mereka tidak dapat
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memilih jalan hidupnya sendiri. Menjadi perempuan tentu saja tidak mudah, banyak
hal-hal merugikan yang pernah saya alami, seperti pelecehan seksual, body
shaming, serta kecemasan akan tuntutan gender menjadi ‘momok’ yang
menyeramkan bagi saya dalam menjalani kehidupan. Selama ini pemaknaan
tentang perempuan yang memposisikan perempuan sebagai pelengkap, alat
reproduksi, serta domestifikasi membuat perempuan memiliki kekuatan yang
signifikan dalam menggugat dan mengubah status quo. Peran perempuan yang
dilemahkan justru memantik mereka untuk terus mendorong pergeseran paradigma
menuju masyarakat yang lebih inklusif dan adil. Hal ini ditandai dengan semakin
banyaknya perempuan yang-lebih berani untuk-menuntut atas hak mereka, meraih
pendidikan, mengambil peran dalam politik; ekonomi, dan berbagai bidang lainnya
serta menunjukkan bahwa perempuan tidak hanya \menjadi bagian dari status quo,
tetapi juga agen perubahan yang aktif 'dalam merembak tatanan yang selama ini

dianggap tetap.

Berdasarkan fenomena ketidaksetaraan gender yang melemahkan
perempuan akibat konstruksi sosial, saya berusaha menggugat pandangan
tradisional yang telah lama dimanfaatkan oleh patriarki untuk membatasi peran dan
melemahkan status perempuan. Jika ditelusuri lebih dalam, budaya Jawa justru
menyimpan banyak potensi kekuatan terkait peran dan status perempuan yang
sering kali diabaikan atau kurang diangkat. Sehingga dari hal yang mendasar ini
sekiranya dapat menjadi refleksi bagi para perempuan di luar sana yang memiliki
pengalaman serupa agar lingkaran setan yang terbentuk bisa terputus dan

perempuan memiliki daya untuk menyuarakan hak-haknya.
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Pembahasan ini akan diangkat dan divisualisasikan melalui karya seni
grafis. Menurut saya terdapat adanya kesamaan hubungan antara seni grafis dan
perempuan. Seni grafis sering dianggap sebagai "anak tiri" dalam dunia seni rupa,
terutama di Indonesia. karena sifatnya yang reproduktif membuatnya dianggap
kurang eksklusif. Pada era 2010-an, seni grafis mengalami kebangkitan ketika para
seniman mulai mengadopsi teknik monoprint (cetakan tunggal), yang membantu
meningkatkan popularitas seni grafis yang sebelumnya dianggap sebagai "seni
kelas dua," menjadikannya lebih eksklusif (Adi, 2020: 2). Selain itu sebagian
masyarakat awam belum banyak mengerti tentang apa itu seni grafis karena banyak
yang masih beranggapan bahwa seni grafis sama dengan desain grafis. Menurut
saya teknik ini penting untuk--digunakan untuk merepresentasikan perempuan,
sebagaimana perempuan yang dianggap sebagai mahluk kedua setelah laki-laki.
Mendekonstruksi kata-kata Wiji Thukul ‘kita ada’ dan berlipat ganda!” dapat
dimaknai sebagai semangat perjuangan tentang keberadaan seni grafis dan
perempuan yang tidak hanya bertahan, tetapi juga berkembang dan meluas. Dalam
konteks seni rupa Indonesia kalimat ini akan menggambarkan bagaimana
keberadaan seniman grafis perempuan yang mungkin dulu terpinggirkan kini

semakin diakui, tumbuh, dan memperkuat eksistensi mereka.
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B. Rumusan Masalah

Penelitian ini berupaya merefleksikan Pitutur Jawa dalam kaitannya dengan
status dan peran perempuan, kemudian menginterpretasikannya ke dalam karya
seni grafis. Refleksi ini dilakukan untuk memahami bagaimana Pitutur Jawa
membentuk pandangan terhadap perempuan dalam struktur sosial dan kultural.
Selain itu, penelitian ini juga berupaya memanfaatkan seni grafis sebagai
medium untuk merepresentasikan perjuangan dan kekuatan perempuan, dengan
mengeksplorasi bentuk visual, teks, dan medium yang mampu menyuarakan
pengalaman, harapan, serta resistensi perempuan dalam menghadapi tantangan
sosial. Rumusan masalah dari penciptaan tugas akhir ini adalah

1. Bagaimana saya’memaknai  Pitutur Jawa terkait status dan peran
perempuan dalam seni grafis?

2. Bagaimana seni —grafis ~dapat ~digunakan sebagai medium untuk
merefleksikan perjuangan-dan kekuatan perempuan?

C. Estimasi Karya

Penelitian penciptaan ini akan melahirkan tujuh karya seni grafis yang
dikembangkan melalui pengolahan hubungan antara Pitutur Jawa dengan
pengalaman pribadi saya. Setiap karya merefleksikan dinamika peran dan status
yang membentuk identitas perempuan Jawa, dengan menitikberatkan pada
berbagai peran yang dilekatkan pada perempuan, yaitu sebagai anak, istri, ibu,
dan individu yang mandiri. Melalui eksplorasi material yang berkaitan dengan
budaya lokal dan penerapan teknik grafis, karya-karya ini diharapkan mampu

mengungkapkan pemahaman yang lebih mendalam terhadap konstruksi sosial
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yang melekat pada perempuan dalam masyarakat Jawa. Secara keseluruhan
karya ini akan bernuansa warna emas, karena dalam budaya Jawa warna emas
pada wayang dapat dimaknai sebagai kejayaan, kemuliaan, kemakmuran,
keluruhan, dan ketentraman (Yana dan Syafii, 2022: 27). Selain itu emas saya
simbolkan sebagai perempuan dengan berbagai problematikanya, seperti ketika
emas yang difungsikan sebagai perhiasan, maka akan melalui proses yang
panjang, dipanaskan, dilebur, ditempa lalu di bentuk sedekimian rupa untuk

menghasilkan sesuatu yang diinginkan.

D. Tujuan dan Manfaat

Tujuan:

1. Mengeksplorasi ‘potenst Pitutur Jawa jtentang bagaimana konstruksi
sosial dan budaya memengaruhi pandangan terhadap peran dan status
perempuan.

2. Merepresentasikan Pitutur-Jawa sebagai refleksi peran dan status
perempuan melalui seni grafis

Manfaat:

1. Manfaat bagi pribadi: Membongkar perspektif baru terkait Pitutur Jawa
dalam memahami status dan peran perempuan melalui karya seni grafis.

2. Manfaat bagi masyarakat dan lembaga keilmuan: memberikan
pemahaman agar perempuan berani mendobrak tradisi yang merugikan,
serta menjadi referensi bagi praktisi budaya, pendidikan seni, dan
pemerhati gender dalam pemberdayaan perempuan melalui seni grafis

dan budaya Jawa
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